Judul

KLIPING PERPUSTAKAAN DPR-RI
http://kliping.dpr.go.id

Tanggal
Surat Kabar
Halaman

Menang, Dialog Dululah Dengan Pemuka Agama, PP Pendirian Rumah Ibadah

: Selasa, 13 Juni 2023

: Rakyat Merdeka
8

PP Pendirian Rumah lbadah
Menag, Dialog Dululah
Dengan Pemuka Agama

ANGGOTA KRomisi VIIT DPR
Hidayvat Nur Wahid meng-
ingatkan Menteri A gama (Me-—
nag) Yaqut Cheolil Qoumas
tidak terburu-buru mengubah
aturan soal pendirian rumah
ibadah.

Menag mestinya terlebih
dahulu menvyelenggarakan
dialog intensif lintas pemuka
agama dan pimpinan ormas
keagamaan, secbelum mengaim-
bil keputusan soal perubahan
aturan itu.

Hal demikian diperlukan
agar apa pun aturan yang
dibuat benar-benar bisa jadi
solusi berkeadilan bagi selu-
rah umat beragama di seluruh
Indonesia.

Apalagi, menurutnya, se-
jumiah pihak sudah meng-
kritisi bahkan MUI sudah
menyatakan penolakan atas
usulan Menag yang akan
mengubah aturan pendirian
rumah ibadah tersebut.

Urusan beragama, lanjutnya,
apalagi terkait pendirian rumah
ibadah memang kompleks,
tidak hanya soal mayoritas
dan minoritas, yang berbeda-
beda di banyak kasusnya. Hal
itu seperti di Bali, NTT, Sulut
dan Papua yang mayoritasnya
non muslim. .

i situ ada unsur tokoh
agama, forum umat beragama,
masyarakat, ormas keagamaan
dli-nya yang semuanya punysa
peran untuk harmoni kehi-
dupan beragama melalui pen-
dirian rumah ibadah.

““Agar suatu kebijakan
benar-benar jadi solusi yvang
adil dan bisa hadirkan harmoni
di antara umat beragama, Me-
nag mestinya mempertimbang-
kan fakta sosial keagamaan.
Juga mencermati dan merujuk
pada data resmi yang dikelu-
arkan oleh Kemenag yang me-
nampilkan bukti-bukti dengan

angka soal tidak adanya dis-
kriminasi dalam pendirian
rumah ibadah,” ujar pria yang
kerap disapa HIN'W ini.

Anggota Fraksi PKS ini
mempertanyakan ‘latar bela-
kang keinginan Menag untuk
mengubah aturan pendirian.
rumah ibadah adalah aspirasi
dari unsur Gereja melalui
Persekutuan Gereja-Gereja di
Indonesia (PGI).

Data Kemenag menunjuk-
kan dibanding jumlah Masjid.’
maka jumlah Gereja mening-
kat paling tinggsi
tahun terakhir.

HHal itu disebutkan dalam
portal ‘Satu Data Kementerian
Agama’®, pada tahun 2021,
jumlah Gereja Kristen di Indo-
nesia 72.233 atau meningkat
23,46 persen dari tahun 2019
wvang berjumlah 55.287.

Jumlah Gereja Protestan:
pada tahun 2021 berjumlah
132.749 atau meningkat 14.66
persen dibanding tahun 2019
vang berjumlah 11.734.

Sementara jumlah Masjid
pada tahun 2021 sebanyalk
285.631 dengan peningkatan
hanva 1,97 persen, dibanding
tahun 2019 yang: berjumiah
280.006.

Secara proporsionali-
tas dengan jumlah pemeluk
agama, umat Islam di tahun
2021 mewakili 86.93 persen
populasi, namun jumlah masjid
vang didirikan tidak setara,
malah jauh dibawah prosentase
itu, hanya 7426 dari total rumah
ibadah di Indonesia.

Sementara umat Kristen di
Indonesia 7,47 persen dan Pro-
testan 3,08 persen dari jumlah
Penduduk Indonesia. namun
jumlah rumah ibadahnya jauh
lebih besar, yvakni 18,72 persen
(Kristen Katolik) dan 3.56
‘persen (Kristen Protestan) dari
Jjumlah total rumah ibadah. mKAL
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